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Pada tahun 2012 Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU) menggulirkan program  
keluarga multi penghasilan yang bertujuan untuk memberdayakan perekonomian 
masyarakat di Kecamatan Tenayan Raya. Namun terdapat kendala dalam 
pelaksanaannya. Terkhusus pada efektifitas pelaksanaan dan hasil program. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan efektifitas program keluarga multi 
penghasilan  PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) terhadap pendapatan masyarakat di 
Kecamatan Tenayan Raya, apa saja faktor pendukung dan penghambatnya dan 
bagaimana program keluarga multi penghasilan dalam perspektif Ekonomi Islam.  
Jenis penelitian ialah penelitian lapangan. Sumber data diperoleh secara 
langsung dari lapangan berupa tanggapan responden melalui angket, observasi,dan 
wawancara. Dalam menentukan populasi mengggunakan teknik cluster sampling, 
penentuan sampel dari kelompok unit-unit yang kecil yang diambil secara acak 
sebagai wakil dari populasi dari 72 populasi menjadi 30 sampel. Teknik analisis data 
yang digunakan untuk mengukur efektivitas program menggunakan statistik 
deskriptif dan untuk mengukur efektifitas program terhadap pendapatan masyarakat  
menggunakan metode uji mc nemar.  
Hasil penelitian ini menunjukan efektivitas program keluarga multi penghasilan  
PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) di Kecamatan Tenayan Raya belum optimal 
karena indikator hasil program bernilai rendah atau tidak efektif dengan persentase 
nilai 59,33 %. Tidak terdapat perubahan yang signifikan pendapatan masyarakat 
sebelum dan sesudah program keluarga multi penghasilan. Hal ini berarti Efektivitas 
program multi penghasilan  bernilai rendah atau tidak efektif terhadap peningkatan 
pendapatan masyarakat di Kecamatan Tenayan Raya. Faktor pendukung program 
adalah keterlibatan Masyarakat dalam mengidentifikasi masalah dan proses 
perencanaan, adanya dukungan dari masyarakat dan tokoh Masyarakat. Adapaun 
faktor penghambat adalah Masyarakat yang konsumtif, tingkat kesadaran masyarakat 
yang masih kurang dan kurangnya koordinasi. Tinjauan ekonomi syariah  terhadap 
pelaksanaan program secara umum sudah sesuai dengan prinsip Syariah. Namun 
dalam aspek efektifitas pelaksanaan yang mendukung berhasilnya program masih 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diperoleh dari jasa-jasa produksi 
yang diserahkan pada suatu waktu atau yang diperoleh dari harta kekayaan.
1
. 
Pendapatan juga dapat diartikan sebagai suatu penjumlahan konsumsi dan tabungan.
2
 
. Pendapatan atau penghasilan adalah salah satu indikator yang dapat menggambarkan 
kesejahteraan masyarakat 
Pendapatan merupakan salah satu indikator kemampuan dan kualitas sumber 
daya alam dan manusia di suatu Negara. Semakin baik dan berkualitas sumber daya 
disuatu Negara maka akan semakin besar pula pendapatan di suatu Negara tersebut
3
. 
Negara-negara yang mempunyai sumber daya manusia yang baik dan sumber daya 
alam yang cukup sudah pasti akan menjadi Negara yang memiliki pendapatan yang 
paling tinggi. 
Sementara itu pendapatan merupakan penghasilan dari seluruh anggota rumah 
tangga yang disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga atau pun perorangan 
anggota rumah tangga. Pendapatan seseorang dapat berubah-ubah dari waktu ke 
waktu sesuai dengan kemampuan mereka. Oleh karena itu dengan berubahnya 
pendapatan seseorang maka  akan berubah pula besarnya pengeluaran mereka dalam 
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mengkonsumsi suatu barang. Jadi pendapatan merupakan faktor penting yang sangat 
mempengaruhi konsumsi seseorang atau masyarakat terhadap suatu barang.
4
 
Ketika tingkat pendapatan seseorang tidak mencukupi untuk memenuhi 
kebutuhan pokok seperti, sandang, pangan, pemukiman, kesehatan dan pendidikan 
disebabkan oleh masalah kemiskinan . Masalah kemiskinan sampai saat ini masih 
terus-menerus menjadi permasalahan penting di Indonesia, penduduk miskin pada 
umumnya tidak berdaya atau kurang memiliki keterampilan agar dapat 
mengembangkan diri menuju pada taraf sejahtera.
5
 
Kemiskinan menjadi permasalahan pokok yang sedang dihadapi  oleh bangsa 
Indonesia. Badan Pusat Statistik (BPS) menyatakan bahwa  tingkat kemiskinan di 
Indonesia pada Maret 2016, jumlah penduduk  miskin (penduduk dengan pengeluaran 
per kapita per bulan di bawah garis  kemiskinan) di Indonesia mencapai 28,01 juta 
orang (10,86 persen),  berkurang sebesar 0,50 juta orang dibandingkan dengan 
kondisi  September 2015 yang sebesar 28,51 juta orang (11,13 persen). Persentase  
penduduk miskin di daerah perkotaan pada September 2015 sebesar 8,22  persen, 
turun menjadi 7,79 persen pada Maret 2016. Sementara persentase  penduduk miskin 
di daerah perdesaan naik dari 14,09 persen pada  September 2015 menjadi 14,11 
persen pada Maret 2016. Selama periode September 2015–Maret 2016, jumlah 
penduduk miskin di daerah  perkotaan turun sebanyak 0,28 juta orang (dari 10,62 juta 
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orang pada  September 2015 menjadi 10,34 juta orang pada Maret 2016), sementara 
di  daerah perdesaan turun sebanyak 0,22 juta orang (dari 17,89 juta orang  pada 
September 2015 menjadi 17,67 juta orang pada Maret 2016).
6
 Keadaan yang 
demikian perlu   mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah untuk terus berupaya  
mengurangi angka kemiskinan dan menjadikan masyarakat lebih sejahtera. 
Kemiskinan merupakan masalah multidimensi yang penanganannya 
membutuhkan keterkaitan berbagai pihak. Kemiskinan di Indonesia diiringi oleh 
masalah kesenjangan baik antar golongan  penduduk maupun pembangunan antar 
wilayah, yang diantaranya ditunjukan oleh  buruknya kondisi pendidikan dan 
kesehatan serta rendahnya pendapatan dan daya beli, sebagaimana tercermin dari 
rendahnya angka Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Penduduk dikatakan miskin 
apabila memiliki pendapatan berada di bawah garis kemiskinan yang dijadikan 
sebagai ukuran resmi kondisi kemiskinan di Indonesia.
7
 
Pekanbaru merupakan salah satu daerah yang sedang berkembang yang 
ditandai dengan berkembangnya daerah-daerah dalam tempo yang cepat. Keadaan ini 
di iringi dengan cepatnya pertambahan  penduduk dan angkatan kerja. Akibat  
pertumbuhan penduduk dan juga meningkatnya jumlah angkatan kerja, maka akan 
meningkat pula tuntutan terhadap  berabagai kebutuhan hidup yang sulit dicapai. 
                                                          
6
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Dengan meningkatnya kebutuhan hidup suatu fenomena yang harus dihadapi setiap 
masyarakat khususnya masyarakat Pekanbaru.  
Tingginya angka urbanisasi ke Pekanbaru, berdampak terhadap peningkatan  
jumlah kemiskinan di Pekanbaru. Pemerintah Kota Pekanbaru tidak akan tinggal 
diam. Banyak program  meningkatkan pendapatan masyarakat  sudah dijalankan 
Pemerintah Kota dan lembaga swasta dalam upaya mengentaskan kemiskinan. Salah 
satu penyebab tingginya angka kemiskinan dan tidak meningkatnya pendapatan 
masyarakat di Kota Pekanbaru dikarenakan investasi sektor Sumber Daya Manusia 
(SDM) masih sangat lemah. Padahal meningkatnya pertumbuhan ekonomi 
masyarakat sangat ditentukan oleh human investman. Kemiskinan yang masih besar 
juga dibuktikan dengan hasil pendataan jumlah penduduk miskin di Kota Pekanbaru 
dalam empat tahun terakhir yang tertera dalam table dibawah ini. 
Tabel 1.1 






2017 2018 2019 
Bukit Raya 12,741 12,741 11,748 





Sumber : Basis Data Terpadu (BDT) Dinas Sosial Dan Pemakaman Kota 
Pekanbaru 2019. 
Berikut adalah jumlah rumah tangga miskin yang ada di Kecamatan Tenayan 




Marpoyan Damai 22,709 22,681 19,824 
Payung Sekaki 12,601 12,597 12,009 
Pekanbaru Kota 5,897 5,897 5,555 
Rumbai 20,053 20,053 19,599 
Rumbai Pesisir 17,983 17,974 17,198 
Sail 3,720 3,720 3,555 
Senapelan 8,943 8,943 7,365 
Sukajadi 9,025 9,025 8,883 
Tampan 29,030 28,229 24,888 
Tenayan Raya 32,177 31,705 25,779 






JUMLAH RUMAH TANGGA MISKIN DI KECAMATAN TENAYA RAYA. 
No Kelurahan Jumlah Rumah Tangga Miskin 
1 Kulim 916 
2 Rejo Sari 507 
3 Sail 2.336 
4 Tangkerang Timur 449 
Jumlah 4.208 
Sumber : Kantor Camat Tenayan Raya 
Berdasarkan data yang ada dikecamatan Tenanan Raya terdapat empat 
keluarahan. Kelurahan Sail adalah kelurahan yang  paling banyak terdapat rumah 
tangga miskin di Kecamatan Tenayan Raya. 
Berikut jumlah penduduk miskin di Kelurahan Sail Kecamatan Tenayan 
Raya: 
TABEL 1.3 
JUMLAH PENDUDUK MISKIN DIKELURAHAN SAIL 
No Kelurahan Jumlah Penduduk Miskin (Jiwa KK 
1 Sail 7563 2336 
  Sumber Data Kelurahan Sail 2017  
 Maka salah satu upaya dalam mengurangi kesenjangan, dapat dilakukan  
dengan memulai program pembangunan daerah. Tujuan akhir  progam ini   adalah 





daerah, yang disesuaikan dengan kemampuan masing masing daerah. Ruang lingkup 
pembangunan daerah meliputi semua kegiatan  pembangunan sektoral, regional, dan 
khusus yang berlangsung didaerah, baik  yang dilakukan pemerintah maupun 
masyarakat. Tujuannya adalah  menggalakan prakasa dan peran masyarakat, 
meningkatkan pedayagunaan. 
Untuk mengukur berhasil atau tidaknya suatau program harus memenuhi 
indikator efektifitasnya. Efektivitas  dapat dikatakan sebagai ketepatan harapan, 
implementasi dan hasil yang dicapai. Sedangkan kegiatan yang tidak efektif adalah 
kegiatan yang selalu mengalami kesenjangan antara harapan, implementasi dengan 
hasil yang dicapai.
8
.  Efektivitas merupakan unsur pokok untuk mencapai tujuan atau 
sasaran yang telah ditentukan didalam setiap organisasi, kegiatan ataupun progaram. 
Disebut efektif apabila tercapai tujuan ataupun sasaran seperti yang telah ditentukan. 
Hal ini sesuai dengan pendapat H. Emerson yang dikutip Soewarno Handayaningrat, 
yang menyatakan bahwa “Efektivitas adalah pengukuran dalam arti tercapainya 
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya”.
9
 
Salah satu lembaga yang consent terhadap masalah pengentasan kemiskinan 
adalah Lembaga Swadaya Masyarakat yang bernama Pos Keadilan Peduli Ummat 
(PKPU). 10 Desember 1999 lahirlah lembaga swadaya masyarakat yang bernama Pos 
Keadilan Peduli Ummat (PKPU) dengan badan hukum Yayasan. PKPU menisbahkan 
                                                          
8
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dirinya sebagai lembaga yang bergerak dibidang sosial. Pada 8 Oktober 2001,  
berdasarkan SK Menteri Agama No 441, PKPU telah ditetapkan sekaligus 
dikukuhkan sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional (LAZNAS). Hal itu membuktikan 
bahwa kepercayaan masyarakat kepada PKPU semakin besar. 
Setelah melakukan spin off pada awal tahun 2016, PKPU berfokus mengelola 
dana kemanusiaan, dan pada akhir tahun 2016 merubah nama menjadi PKPU Human 
Initiative. Sejak tahun 2008, PKPU Human Initiative telah terdaftar di PBB untuk 
berkiprah di dunia internasional sebagai NGO dengan “Special Consultative Status 
with the Economic Social Council” 
Initiative for Empowerment adalah sejumlah program pemberdayaan yang 
diterapkan pada tingkat individu, keluarga maupun lingkungan untuk meningkatkan 
kualitas hidup dan kemampuannya dalam upaya meningkatkan kesejahteraan yang 
berkelanjutan. Divisi ini fokus kepada pemberdayaan masyarakat di beberapa sektor 
seperti sektor pendidikan, ekonomi, kesehatan, lingkungan dan infrastruktur. Tujuan 
dari divisi ini adalah menciptakan kemandirian masyarakat di setiap sektor tersebut. 
Program keluarga multi penghasilan  merupakan suatu program yang berdiri 
pada tahun 2016. Program ini berfungsi untuk pemberdayaan masyarakat dan 
memberdayakan ekonomi daerah. Dipekanbaru untuk pelaksanaan program tersebut 
berlokasi di Kecamatan Tenayan Raya, salah satu lokasi di Pekanbaru.  Sistem yang 
digunakan  ialah menjalankan usaha perkepala keluarga. Jumlah penerima bantuan di 





Masing-masing dari keluarga berhak menjalankan usaha. Usaha yang dikelola berupa 
usaha mandiri namun penerima manfaatnya tetap 72 Kepala Keluarga (KK). 
Keunggulan program keluarga multi penghasilan ialah mampu mengangkat 
derajat keluarga dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Mengajarkan kepada 
masyarakat tentang perencanaan bisnis, menghimpun setiap keluarga dalam 
kelompok besar agar setiap keluarga yang menerima bantuan dapat saling 
menguatkan agar mereka tidak menjalankan usaha dengan sendirinya.  
Tujuan dari program keluarga multi penghasilan  ialah untuk meningkatkan 
pendapatan dan  memberikan peluang usaha bagi keluarga penerima bantuan. Pos 
Keadilan Peduli Umat memberikan bantuan berupa dana sebesar Rp 5.000.000 per 
Kepala Keluarga, namun disamping itu juga mengawal penerima bantuan  
membelanjakan dana tersebut untuk membuka usaha. Sebelum dana diserahkan, 
masyarakat terlebih dahulu membuat perencanaan bisnis yang akan dijalankan. Tidak 
ditentukan usaha apa yang harus dibuat oleh masyarakat yang menerima bantuan. 
Setiap keluarga menjalankan usaha sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, serta 
dapat memberikan manfaat bagi perekonomian keluarga.  
 Melalui wawancara kepada pihak PKPU disampaikan bahwa program ini 
telah berjalan dua tahun dan setelahnya tidak dilanjutkan. Sehingga para penerima 





dan ada beberapa penerima bantuan yang pendapatannya menurun bahkan ada yang  
usahanya tidak bisa dijalankan kembali 
10
 
Dari paparan diatas, penulis tertarik untuk meneliti dalam bentuk skripsi 
dengan judul: “EFEKTIFITAS PROGRAM KELUARGA MULTI 
PENGHASILAN PKPU ( POS KEADILAN PEDULI UMAT) TERHADAP 
PENDAPATAN MASYARAKAT DI KECAMATAN TENAYAN RAYA.” 
B. Batasan Masalah  
Agar pembahasan pada penelitian ini tidak terlalu luas dan lebih mudah 
dipahami maka penulis membatasi tulisan ini tentang efektifitas program 
keluarga multi penghasilan PKPU Pekanbaru (Pos Keadilan Peduli Umat 
Pekanbaru)   pada penerima bantuan dana usaha di Kecamatan Tenayan Raya. 
 
C.  Rumusan Masalah  
Dari permasalahan yang  telah dijelasakan sebelumnya, maka disusun    
rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana efektifitas program keluarga multi penghasilan  PKPU (Pos 
Keadilan Peduli Umat) terhadap pendapatan masyarakat di Kecamatan Tenayan 
Raya? 
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2. Apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan   program keluarga multi 
penghasilan  PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat)  terhadap pendapatan 
masyarakat di Kecamatan Tenayan Raya? 
3. Bagaimana tinjauan ekonomi syariah mengenai program keluarga multi 
penghasilan PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat)  terhadap pendapatan 
masyarakat di Kecamatan Tenayan Raya? 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui bagaimana efektifitas program keluarga multi 
penghasilan  PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) terhadap pendapatan 
masyarakat di Kecamatan Tenayan Raya. 
b. Untuk mengetahui apa faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan   
program keluarga multi penghasilan  PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat)  
terhadap pendapatan masyarakat di Kecamatan Tenayan Raya. 
c. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan ekonomi syariah mengenai 
program keluarga multi penghasilan PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat)  
terhadap pendapatan masyarakat di Kecamatan Tenayan Raya. 
2. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Bagi penulis sebagai sarana melatih dan mengembangkan kompetensi 





PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat)  terhadap pendapatan masyarakat di 
Kecamatan Tenayan Raya 
b. Bagi lembaga PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) , hasil penelitian ini 
dapat di jadikan sebagai ukuran bagaimana efektifitas program keluarga 
multi penghasilan  PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) terhadap 
pendapatan masyarakat di Kecamatan Tenayan Raya  
c. Digunakan sebagai pengajuan syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 
Ekonomi Syariah (SE) pada Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim 
Riau. 
E. Hipotesis Penelitian 
 Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
diamana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk pernyataan. 
Dikatakan sementara, karena jawaban yang diberikan baru didasarkan pada teori 
yang relavan, belum didasarkan fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 
pengumpulan data. 
  Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat efektifitas program keluarga 
multi penghasilan  terhadap pendapatan masyarakat, sehingga program ini 
memenuhi sasaran secara tepat. Bahwa efektifitas merupakan sebuah patokan 
untuk membandingkan antara proses yang dilakukan dengan tujuan yang hendak 
dicapai.  
  Program keluarga multi penghasilan dikatakan efektif apabila usaha atau 





untuk membandingkan rencana dan proses yang dilakukan dengan hasil yang 
dicapai dai program keluarga multi penghasilan terhadap pendapatan masyarakat.  
  Program keluarga multi penghasilan dikatakan efektif apabila 
melaksanakan tugas atau fungsi yang ditetapkan, seluruh rencana yang 
diprogramkan dilaksanakan dengan baik, memenuhi standar serta aturan yang 
ada. 
     Berdasarkan kerangka pemikiran tersebut, maka hipotesis dari penelitian ini 
adalah diduga bahwa terdapat efektifitas program keluarga multi penghasilan  
PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) terhadap pendapatan masyarakat di 
Kecamatan Tenayan Raya. 
F. Metode Penelitian 
1. Lokasi Penelitian  
Penelitian ini adalah penelitian lapangan. Adapun lokasi penelitian ini 
dilakukan di  lokasi program keluarga multi penghasilan PKPU (Pos 
Keadilan Peduli Umat yaitu di Kecamatan Tenayan Raya.  
2. Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek penelitian ini adalah masyarakat Kecamatan Tenayan Raya  
yang menerima bantuan program keluarga multi penghasilan PKPU 
.Sedangkan yang menjadi objek penelitian adalah efektifitas program 
keluarga multi penghasilan  PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) terhadap 
pendapatan masyarakat di Kecamatan Tenayan Raya. 





Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya
11
. Populasi 
dalam penelitian ini adalah penerima program keluarga multi penghasilan 
yaitu 72 Kepala Keluarga. 
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 
populasi. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode cluster sampling 
yaitu teknik penentuan sampel dari kelompok unit-unit yang kecil yang 
diambil secara acak sebagai wakil dari populasi.  Sebagaimana 72 Kepala 
Keluarga penerima bantuan adalah di Kelurahan Sail. Maka peneliti 
mengambil sampel dari setiap Kepala Keluarga di RW  Kelurahan Sail yang 
berjumlah 30 sampel. 
4. Sumber Data 
a. Data Primer  
Yaitu data data yang diperoleh secara langsung dari lapangan berupa 
tanggapan responden yang diperoleh melalui angket, observasi,dan 
wawancara dengan masyarakat Kecamatan tenayan Raya. 
b. Data Sekunder 
Yaitu data yang diperoleh dari buku-buku, majalah, dan data-data atau 
sesuatu yang dapat memberikan informasi yang berkaitan dengan 
penelitian ini. 
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5. Teknik Pengumpulan Data  




a. Observasi adalah pengumpulan data yang diperoleh dengan melakukan 
pengamatan langsung di lapangan untuk mendapatkan gambaran secara 
langsung tentang kegiatan yang akan diteliti. 
b. Interview (wawancara), adalah proses tanya-jawab dalam penelitian yang 
berlangsung secara lisan dimana dua orang atau lebih bertatap muka 
mendengar secara langsung informasi-informasi atau keterangan-
keterangan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan tanya jawab atau 
wawancara kepada PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat)  dan masyarakat 
Kecamatan Tenayan Raya. 
c. Angket, adalah metode pengumpulan data yang dilakukan untuk 
mengumpulkan data dengan cara membagikan daftar pertanyaan kepada 
masyarkat Kecamatan Tenayan Raya yang mendapatkan program 
keluarga multi penghasilan PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) . 
d. Dokumentasi, adalah metode pengumpulan data yang tidak langsung 
ditujukan  pada subyek penelitian, namun melalui dokumen, yaitu 
mengumpulkan dokumen atau arsip dari PKPU (Pos Keadilan Peduli 
Umat). 
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e. Library Research, yaitu penelitian dengan membaca beberapa buku 
referensi yang ada di perpustakaan sebagai penunjang dalam penelitian 
ini. 
6. Teknik Analisa Data 
Setelah data dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisa dengan 
analisis Deskriptif Kuantitatif, yaitu setelah semua data berhasil penulis 
kumpulkan, maka penulis menjelaskan secara rinci dan sistematis sehingga 




a. Uji Instrumen Penelitian 
1) Uji Validitas 
Validitas adalah derajat ketepatan antara instrument yang 
terjadi pada objek penelitian dengan instrumen yang dapat dilaporkan 
oleh peneliti. Dengan demikian instrument yang valid adalah alat ukur 
yang digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid 
berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang 
hendak di ukur.
14
 Sebuah instrumen dikatakan valid apabila nilai 
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koefisien r hitung> r tabel.Pengukuran validitas dilakukan dengan 
menggunakan analisis korelasi product moment yakni:
15
 
xyr  = 
  ∑       (∑  )(∑  )
 * ∑    (∑  )
 +*  ∑    (∑  ) +
 
Keterangan : 
X : Variabel pertama 
Y : Variabel Kedua  
N : Jumlah Data 
2) Uji Reliabilitas 
Analisis Reliability digunakan untuk mengetahui keandalan 
suatu pengukuran sejauh mana pengukuran tersebut tanpa bias (bebas 
dari kesalahan) dan karena itu menjamin pengukuran yang konsisten 
lintas waktu dan litas beragam item dalam instrument. Selain itu, 
analisis ini digunakan untuk mengukur validitas item butir pertanyaan 
dengan teknik Corrected Item Total Correlation, yaitu mengorelasikan 
antara skor item dengan total item, kemudian melakukan koreksi 
terhadap nilai koefisien korelasi.
16
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Output dari analisis reliabilitas dengan teknik Cronbach Alpha. 
Menurut Sekaran (1992), reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang 
baik, sedangkan 0,7 dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.
17
 
b. Analisis  Efektifitas Program 
Mengetahui efektif atau tidaknya program keluarga multi 
penghasilan di Kecamatan Tenayan Raya digunakan rasio efektivitas. 





             Realisasi 
Efektifitas =                           x 100 %   
                                                     Target 
Kriteria tingkat efektivitas dilihat dari koefisien efektivitas 
berdasarkan ketentuan Litbang Departemen Dalam Negeri sebagai 
berikut: 
1)    Kurang dari 40% dikategorikan sangat tidak efektif 
2)    40%-59,99% dikategorikan tidak efektif 
3)    60%-79,99% dikategorikan efektif 
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4)    Lebih dari 79,99% dikategorikan sangat efektif.
19
 
c.   Uji Normalitas 
Sebelum melakukan analisis statistik, maka kenormalan data 
harus diuji terlebih dahulu, pengujian normalitas data digunakan untuk 
menguji apakah data continue berdistribusi normal sehingga analisis 
dengan validitas, reabilitas, korelasi dan regresi dapat dilaksanakan. 
d. Analisis Regrasi Linear Sederhana 
Analisis ini digunakan untuk menguji signifikan atau tidaknya 
hubungan dua variabel melalui koefisien regresi.Dimana variabel 
independen (X) adalah efektifitas program sedangkan variabel 
dependen (Y) adalah pendapatan. 
 Y=α + βX  
                         Keterangan : 
 Y  =Pendapatan  
 α  = Konstanta 
 β  = Koefisien arah Regresi Linear 
 X  =Efektifitas program 
e. Uji t 
Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah variabel 
independen (X) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
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dependen (Y) dengan α = 0,05 atau 5%jika thitung> t tabel, maka terdapat 
hubungan yang signifikan dari variabel independen terhadap variabel 
dependen, jika thitung< t tabel maka tidak terdapat hubungan yang 
signifikan dari variabel independen terhadap variabel dependen. 
f. Koefisien Determinasi (R2) 
Untuk mengukur pengaruh variabel X terhadap variabel Y 
digunakan uji koefisien determinasi (R
2
). Nilai R ini mempunyai range 
antara 0 sampai ≤(0≤R
2
 ≤1). Semakin besar nilai R
2
 (mendekati satu) 
semakin baik hasil regresi tersebut, dan semakin mendekati nol maka 
variabel keseluruhan tidak bias menjelaskan variabel terikat. 
g.  Koefisien Korelasi Sederhana 
Analisis korelasi sederhana (Bivariate Correlation) digunakan 
untuk mengetahui keeratan hubungan antara dua variabel dan untuk 
mengetahui arah hubungan yang terjadi.Koefisien korelasi sederhana 
menunujukkan berapa besar hubungan yang terjadi antara dua 
variabel. 
Uji koefisien korelasi sederhana digunakan untuk mengetahui 
keeratan hubungan antara dua variable dan mengetahui arah hubungan 
yang terjadi. Pada penelitian berikut uji korelasi sederhana digunakan 
dengan menggunakan metode person product moment dengan rumus 











 ∑  ∑    
 
Keterangan: 
r = Koefisien Korelasi 
x = Deviasi rata-rata variabel X 
y = Deviasi rata-rata variabel Y  
Dalam pengelohan data ini penulis menggunakan bantuan 
computer melalui program SPSS versi 21.0 
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h. Uji Hipotesis Penelitian 
Uji Hipotesis dalam penelitian ini untuk mengetahui adanya 
perbedaan pendapatan pada saat sesudah dan sebelum adanya program 
keluarga multi penghasillan. Hipotesis penelitian ini dilakukan dengan 
uji Mc Nemar. Uji Mc Nemar merupakan salah satu metode pengujian 
hipotesis yang digunakan ketika terdapat 2 sampel yang saling 
berpasangan/dependen. Salah satu contoh yang paling umum adalah 
situasi “sebelum” dan “sesudah” perlakuan/treatment. Uji Mc Nemar 
Dapat digunakan untuk rancangan Pre dan Post test, di mana setiap 
individu digunakan sebagai pengontrol dirinya sendiri dan menguji 
keefektifan suatu perlakuan tertentu terhadap suatu sampel.
21
 
Proses analisis data dibantu dengan menggunakan program SPSS 
17, dengan tingkat signifikasi (p) yang akan digunakan adalah 5% 
(SPSS’s default).  
Hipotesisnya : 
H0 =   Tidak terdapat perubahan yang signifikan pendapatan 
masyarakat  sebelum dan sesudah program keluarga multi 
penghasilan 
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H1 =   Terdapat perubahan yang signifikan pendapatan 
masyarakat sebelum dan sesudah program keluarga multi 
penghasilan 
Kriteria uji:  
H0 diterima jika p > 0,05  
H0 ditolak jika p < 0,05 
 
 G.  Variabel Penelitian  
Sutrisno Hadi dalam buku Suharsimi (2010:169) menjelaskan bahwa 
variabel merupakan gejala yang bervariasi. Kerlinger (1973) menjelaskan 
bahwa variabel adalah konstruk atau sifat yang akan diteliti atau dipelajari. 
Dengan demikian variabel adalah suatu atribut, sifat dan nilai dari orang, 
objek penelitian atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan diambil kesimpulan. Adapun 
variabel-variabel dalam penelitian ini adalah:  
a. Variabel Independen (X). Program keluarga multi penghasilan 
b. Variabel Dependen (Y). Variabel dependen merupakan variabel 
terikat yang terjadi akibat atau dipengaruhi oleh adanya variabel 
independen. Adapun variabel terikat dalam penelitian ini adalah 





Definisi operasional variable penelitian adalah batasan atau 
spesifikasi dari variabel-variabel penelitian yang secara konkret 
berhubungan dengan realitas yang akan diukur dan merupakan 
manifestasi dari hal-hal yang akan diamati peneliti berdasarkan sifat 
yang didefinisikan dan diamati sehingga terbuka untuk diuji kembali. 
 
Tabel I.3 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator 
X Efektifitas 







1. Ketepatan sasaran 
 2. Pelaksanaan program 
3. Pemantauan program 
4. Hasil program 
Y Pendapatan  
Pendapatan adalah 
uang, materi, barang-
barang atau jasa 





1.  Kesejahteraan keluarga 
2.  Penghasilan 
3.  Biaya pendidikan 
4.  Pekerjaan 
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 Skala dalam pengukuran yang digunakan untuk mengukur 
indikator-indikator pada variabel dependen dan variabel independen 
tersebut adalah dengan menggunakan Skala Likert (1-5) yang 
mempunyai lima tingkat preferensi jawaban masing-masing mempunyai 
skor 1-5 dengan rincian sebagai berikut: 
No Keterangan Skor 
1 SS        : Sangat  Setuju 5 
2 S  :  Setuju 4 
3 RG :  Ragu-ragu 3 
4 TS :  Tidak Setuju 2 
5 STS    :  Sangat Tidak Setuju 1 
 
H. Sistematika Penulisan 
Untuk memudahkan penulis dalam pembahasan, maka penulisan 
penelitian ini dibagi dalam beberapa bab sebagai berikut: 
BAB I :  PENDAHULUAN  
Dalam bab ini akan dibahas mengenai: Latar Belakang 
Masalah, Batasan Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan dan 
Manfaat Penelitian, Metode Penelitian dan Sistematika 
Penulisan. 





Merupakan gambaran umum Lembaga PKPU Pekanbaru (Pos 
Keadilan Peduli  Ummat Pekanbaru), yang terdiri dari Sejarah 
Berdirinya Pos Keadilan Peduli Ummat, Tujuan Pos Keadilan 
Peduli Ummat, Struktur Organisasi, Program-program yang 
ada di Pos Keadilan Peduli Ummat Kota Pekanbaru. 
BAB III   :  LANDASAN TEORI  
Dalam bab ini merupakan uraian dari segi teori, dari penelitian 
ini berkenaan dengan: pengertian efektifitas, ukuran efektifitas, 
indikator efektifitas, pemberdayaan ekonomi dalam ekonomi 
syariah, pengertian pendapatan, sumber pendapatan, faktor-
faktor yang mempengaruhi pendapatan.. 
BAB IV  :  HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
   Dalam bab ini menjelaskan hasil penelitian dan pembahasan. 
BAB V  :  PENUTUP 
Pada bab ini berisikan tentang kesimpulan dan saran-saran 










BAB II                                                                                                               
GAMBARAN UMUM  LEMBAGA SOSIAL POS KEADILAN PEDULI 
UMAT(PKPU) PEKANBARU 
 
A. Sejarah Berdirinya Pos Keadilan Peduli Ummat. 
Pada    pertengahan    tahun    1997,    negara-negara    ASEAN terpuruk 
oleh krisis ekonomi regional yang disebabkan oleh depresiasi mata  uang  
terhadap  dolar  Amerika.  Indonesia  merupakan  salah  satu negara  yang  
terparah  diantara  semua  negara  di  Asia.  Krisis  tersebut sudah    merambah    
ke    berbagai    bidang,    seperti    politik,    moral, pendidikan,     sains-
teknologi,     budaya,     dan     religi.     Pendekatan multi disipliner  untuk  
menangani  krisis  masih  sangat  kurang,  karena egoisme sektoral yang kuat.  
Menyikapi  krisis  yang  berkembang  sejumlah  anak  bangsa, yaitu   
Raden   Bagus   Suryama   Majana   Sastra,   Sahabudin,   Agung Notowiguno,  
dan  Dedi  Sularso,  dengan  ketetapan  hati  yang  kuat bergandeng   tangan   dan   
bergerak   menyumbangkan   tenaga   dan fikirannya   melakukan   aksi   sosial   
di   beberapa   penjuru  tanah   air. Setelah melakukan berbagai aksi sosial, 
mereka kemudian menggagas entitas   kepedulian   publik   yang   dapat   
bergerak   secara   sistematis. Kemudian   pada   10   Desember   1999   lahirlah   
lembaga   swadaya masyarakat yang bernama Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) 
dengan badan  hukum yayasan.  PKPU  menisbahkan  dirinya  sebagai  lembaga 





Oktober  2001  berdasarkan  SK.  Menteri  Agama  No  441  PKPU  telah 
ditetapkan   sekaligus   dikukuhkan   sebagai   Lembaga   Amil   Zakat 44 
Nasional   (LAZNAS). Hal   itu   membuktikan   bahwa   kepercayaan 
masyarakat  kepada  PKPU  semakin  besar. Pada  hari  Selasa,  22  Juli 2008,   
Lembaga   Kemanusiaan   Nasional   PKPU   telah   memperoleh register  di  
PBB  sebagai  lembaga  dengan  status Special  Consultative Statusdari 
Economic and Social Council (Ecosoc) 
Seiring  dengan  meluasnya  jangkauan  kegiatan  sosial  yang terus 
disalurkan  ke  berbagai  lapisan  masyarakat  di  seluruh  penjuru Indonesia serta 
besarnya dorongan masyarakat luas untuk bekerjasama dalam   memberdayakan   
bangsa,   maka   pada   tahun   2004,   PKPU bertekad  untuk  membangun  
kemandirian  rakyat  Indonesia  dengan memperluas    lingkup    kerjanya    
sebagai    Lembaga    Kemanusiaan Nasional.  
Kiprah PKPU sebagai pegiat kemanusiaan terukir jelas dalam 
partisipasinya     berdampingan     dengan     NGO (Non-Government 
Organization)internasional   dari   manca   negara   dalam   mengatasi keadaan  
darurat  tanggap  bencana,  serta  fase  pembangunan  kembali pasca  bencana-
bencana  besar  yang  menimpa  tanah  air  kita.  Gempa bumi  dan  tsunami  di  
Aceh,  Yogyakarta,  serta  beberapa  peristiwa bencana     lainnya,     telah     






Sebagai lembaga yang berkomitmen dalam menangani isu-isu kemanusiaan    
global,    maka    tuntutan    standarisasi    kerja    serta pengembangan program 
telah mencambuk PKPU untuk mengedepankan   peningkatan   mutu   program   
dan   layanan   dengan menghasilkan   kontribusi   yang   solutif   bagi   
masyarakat.   Tuntutan 45 tersebut dijawab dengan diterimanya PKPU sebagai 
”NGO in Special Consultative  Status  with  the  Economic  and  Social  Council  
of  the United  Nations”yaitu  lembaga  swasta  yang  ahli  dalam  menangani 
masalah  di bidang ekonomi dan  sosial pada  tanggal 21 Juli 2008, hal ini   
menuntut   akuntabilitas   kinerja   kemanusiaan   secara   periodik sebagai  
konsekuensi  status  yang  disandang.  Kemudian  pada  tahun 2010,  PKPU  juga  
telah  resmi  terdaftar  sebagai  Organisasi  Sosial Nasional berdasarkan 
keputusan Menteri Sosial RI No 08/Huk/2010. 
Sesuai  SK. MenteriAgama  RI  nomor  423  tahun  2015,  maka secara    
Nasional    pada    akhir    tahun    2015    telah    resmi LAZ PKPU melakukan 
spin    off(pemisahan)    pengelolaan    zakatnya kepada Inisiatif Zakat Indonesia 
(IZI). Dengan  ini, PKPU sudah tidak lagi    mengelola    zakat    dan    lebih    
fokus    kepada    bidang    sosial kemanusiaan. 
Inisiatif  Zakat  Indonesia  (IZI)  yang  telah  resmi  beroperasi pada   1   
Januari   2016   dengan   ini   IZI   dapat   meneruskan   dan mengembangkan  
aktivitas  pengelolaan  zakat  yang  sebelumnya  telah dikelola  oleh 





lembaga  kemanusiaan PKPU dan dilakukan sesuai amanat UU No 23 tahun 
2011tentang zakat, yaitu: 
Di Indonesia, zakat diatur secara khusus pengelolaannyapada Undang-
Undang  Nomor  23  Tahun  2011  tentang  Pengelolaan  Zakat. Menurut    
Undang–undang    tersebut    menjelaskan    bahwa    dalam mengelola  zakat 
terdapat 2 (dua) badan  yang berhak mengelola  zakat antara lain, yang pertama 
Badan Amil Zakat yang dikelola pemerintah 46dan  kedua  Lembaga  Amil  
Zakat  yang  dikelola  masyarakat.  Dalam konteks  kehidupan  bernegara  2  
(dua)  lembaga  pengelola  zakat  ini sangatlah  berperan  penting  dalam  
melaksanakan  pengelolaan  dana zakat,  keduanya  merupakan  lembaga  penting  
yang  akan  menentukan keberhasilan  dari pengelolaanpotensi  ekonomi  
masyarakat  Indonesia dan berperan penting untuk mewujudkan syiar agama 
islam. Sehingga 2  (dua)  lembaga  ini  diharapkan  mampu  mengembangkan  
agar  tujuan utama pengelolaan zakat dapat tercapai. 
Dalam hal sumber   dana, PKPU   yang   sudah   tidak   lagi 
menggunakanzakat,  kini  PKPU menggunakansumber  dana  dari Corporate  
Social Responsibility (CSR),  infaq,    dan  donaturbaik donatur individu maupun 
donatur dari perususahaan. 
B. Visi dan Misi Lembaga Sosial Pos Keadilan Peduli Umat (PKPU) 
Pekanbaru 
1. Visi 






a. Mendayagunakan program rescue, rehabilitasi dan pemberdayaan  untuk 
mengembangkan kemandirian 
b. Mengembangkan kemitraan dengan masyarakat, perusahaan (swasta), 
pemerintah,dan lembaga swadaya masyarakat dalam dan luar negeri. 
c.  Memberikan pelayanan informasi, edukasi dan advokasi kepada 
masyarakat penerima manfaat (beneficiaries). 
C. Struktur Organisasi dan Tugas-tugas Karyawan Pos Keadilan Peduli Ummat 
(PKPU) Pekanbaru. 
    Organisasi merupakan sebagian kelompok yang saling berinteraksi dan 
bekerjasama untuk merealisasikan tujuan yang sama. Sedangkan yang dimaksud 
struktur organisasi adalah suatu manifestasi perwujudan organisasi yang 
menunjukkan hubungan antara otoritas dan bertanggung jawab dan yang saling 
berinteraksi dari orang yang diberi tugas dan tanggung jawab atas aktivitas.24 
    Struktur organisasi merupakan kerangka yang menunjukkan bagian-bagian 
yang ada dalam perusahaan batas-batas wewenang dan tanggung jawab dalam 
setiap kegiatan dalam bekerja sama untuk mencapai tujuan organisasi. Struktur 
organisasi berfungsi sebagai alat untuk membimbing ke arah efisiensi dalam 
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pengguna pekerja dan seluruh sumber dana yang dibutuhkan dalam meraih 
organisasi.25 
    Adapun struktur organisasi Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU) 
Pekanbaru adalah sebagai berikut: 
GAMBAR 2. 1 






Sumber: Dokumen  Pos Keadilan Peduli Ummat Pekanbaru, tahun 2019. 
 D.  Program Kerja Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU) Pekanbaru. 
Initiative for Empowerment adalah sejumlah program pemberdayaan yang 
diterapkan pada tingkat individu, keluarga maupun lingkungan untuk 
meningkatkan kualitas hidup dan kemampuannya dalam upaya meningkatkan 
kesejahteraan yang berkelanjutan. Divisi ini fokus kepada pemberdayaan 
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masyarakat di beberapa sektor seperti sektor pendidikan, ekonomi, kesehatan, 
lingkungan dan infrastruktur. Tujuan dari divisi ini adalah menciptakan 
kemandirian masyarakat di setiap sektor tersebut. 
Kemandirian masyarakat tersebut akan diwujudkan dengan cara membentuk 3 
pilar, yakni: 
1. Pemuda Berdaya 
Pemuda berdaya adalah seseorang dengan usia produktif di sebuah 
wilayah yang memiliki kepekaan sosial, memiliki potensi untuk 
menggerakkan masyarakat dan siap menjadi local leader sekaligus agen 
perubahan (agent of change) setempat. Pemuda berdaya dapat berasal dari 
berbagai kalangan dan latar belakang beragam, mulai dari guru, pegawai 
negeri, petani, hingga ibu rumah tangga di wilayah tersebut. Para pemuda 
berdaya ini yang kemudian difasilitasi untuk memiliki pengetahuan dan 
keterampilan sebagai penggerak masyarakat. Pemuda berdaya adalah kunci 
keberlanjutan (sustainability) sebuah program. Dengan memilih dan 
menciptakan local leader yang tepat, maka pekerjaan pemberdayaan 
masyarakat sudah setengah jalan untuk sampai tujuannya. 
 
2. Keluarga Berdaya 
Keluarga berdaya adalah sebuah keluarga di sebuah wilayah yang 





kesehatannya, pendidikan dan finansial keluarganya. Indikatornya adalah 
keluarga tersebut memiliki pendapatan yang cukup untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya, menerapkan pola hidup bersih dan sehat (PHBS) dan 
mampu menyekolahkan anak-anakanya. 
3. Kampung Berdaya 
Kampung Berdaya adalah sarana dan prasarana yang dibangun di 
masyarakat. Ruang lingkup Kampung Berdaya tidak hanya sebatas pada 
infrastruktur, tetapi juga sistem sosial di dalamnya. Proses pembangunan 
infrastruktur dan sistem sosial tersebut juga harus dilakukan dengan 
partisipasi masyarakat. Sebagai contoh, Program Bangun Industri Desa 
memfasilitasi masyarakat untuk bisa membangun infrastruktur mini plant 
lengkap dengan standar operasional pengelolaannya hingga layak 
mendapatkan sertifikasi PIRT dan halal. Dalam prosesnya, masyarakat akan 
diberi pelatihan sehingga mampu membangun mini plant yang memenuhi 
kualitas standar. 
Untuk mewujudkan pilar-pilar tersebut, Initiative for 
Empowerment membagi 3 Tim Kerja: 
1. Tim Community Development (Comdev) 
Berfokus pada peningkatan modal sosial dan kualitas Sumber Daya 





kemandirian masyarakat berbasis komunitas. Diantara Programnya 
adalah: 
a. Bangun Industri Desa (BID) 
b. Keluarga Multi Penghasilan (KMP) 
c. Arisan Jamban 
d. SAGITA (Sahabat Gizi Kita) 
e. Beastudi MUDA 
 
2. Tim Social Enterprise (Socent) 
Berfokus pada peningkatan modal finansial. Melakukan 
pembangunan dan pengembangan project kemandirian masyarakat 
berbasis bisnis. Diantara Programnya adalah: 
a. Kelompok Usaha Bersama (KUBE) 
b. Kelompok Usaha Mandiri Masyarakat (KUMM) 
c. Pusat Inkubasi Ketrampilan (PIK) 
d. Bina Ternak 
e. Gerobak Usaha 
2. Tim Project Development (Prodev) 
Berfokus pada peningkatan modal infrastuktur. Melakukan 
pengembangan project-project infrasturktur, event, project layanan, 





Masjid, pembangunan rumah, pembangunan sekolah, prosmiling, dan 
program kesehatan leliling. 
E. Program Keluarga Multi Penghasilan Pos Keadilan Peduli Ummat (PKPU) 
Pekanbaru. 
Keluarga multi penghasilan merupakan suatu program yang berdiri 
pada tahun 2016. Program ini berfungsi untuk pemberdayaan masyarakat dan 
memberdayakan ekonomi daerah. Dipekanbaru untuk pelaksanaan program 
tersebut berlokasi di daerah sail, salah satu lokasi dipekanbaru.  Sistem yang 
digunakan KMP ini ialah menjalankan usaha perkepala keluarga. Jumlah 
penerima bantuan di daerah sail didalam pelaksanaan program itu  terdapat 72 
kartu keluarga. Masing-masing dari keluarga berhak menjalankan usaha. 
Usaha yang dikelola berupa usaha mandiri namun penerima manfaatnya tetap 
72 Kepala Keluarga. 
Untuk dapat terpilih dalam pelaksanaan program tersebut, masyarakat 
harus meminta rekomendasai dari RT ataupun kelurahan setempat bahwa 
mereka layak untuk dibantu oleh PKPU. Setelah itu, pihak PKPU akan 
melakukan survei ke rumah masyarakat yang mengajukan permohonan. 
Sumber dana kmp itu sendiri berasal dari perusahan. Keunggulan dari kmp itu 
tersendiri ialah meningkatnya pendapatan dan memberikan peluang usaha 
bagi keluarga. PKPU memberikan bantuan berupa dana, namun disamping itu 





untuk membuka usaha. Sebelum dana diserahkan, masyarakat terlebih dahulu 
membuat perencanaan bisnis yang akan dijalankan. PKPU tidak menentukan 
usaha apa yang harus dibuat oleh masyarakat yang menerima bantuan. Setiap 
keluarga menjalankan usaha sesuai dengan kemampuan yang dimiliki, serta 
dapat memberikan manfaat bagi perekonomian keluarga.  
 Keunggulan dari kmp yang paling menonjol ialah kmp mampu mengangkat 
derajat keluarga dan dapat menciptakan lapangan pekerjaan. Kmp lebih 
mengajarkan kepada masyarakat tentang perencanaan bisnis. Dan 
menghimpun setiap keluarga dalam kelompok besar agar setiap keluarga yang 
menerima bantuan dapat saling menguatkan agar mereka tidak menjalankan 
usaha dengan sendirinya.   
 KMP tidak hanya memberikan bantuan berupa materi. Dengan segala ilmu 
yang dimiliki oleh relawan KMP, mereka antusias memberikan ilmu kepada 
penerima bantuan dengan cara mengadakan pelatihan dalam dunia bisnis. 
Masyarakat di daerah sail pada umumnya berdagang. Namun sangat 
disayangkan jika mereka berdagang tetapi tidak membuat perekonomian 
keluarga meningkat. KMP memberikan pengetahuan bagaimana menjalani 
usaha dengan melihat lokasi dan keadaan pasar serta dapat menggunakan 
teknologi yang ada.  
Keluarga Multi Penghasilan yang akan menyasar ke perbaikan kualitas 
ekonomi keluarga. Untuk meningkatkan perekonomian suatu keluarga. 





nantinya akan dikelola oleh masing-msing anggota keluarga, sehingga dapat 
menciptakan multi income untuk keluarga tersebut. KMP berusaha menjawab 
beberapa permasalahan  ekonomi yang dihadapi oleh keluarga kurang mampu, 
diantaranya : a) Pemenuhan kebutuhan keluarga, baik yang berupa harian, 
mingguan, maupun bulanan b) Pendapatan  keluarga hanya berasal dari satu 
sumber saja c) Semua pendapatan dialokasikan untuk pemenuhan berbagai 
kebutuhan primer keluarga, sehingga tidak ada dana yang tersisa yang dapat 
ditabung  
 Satu keluarga diharapkan dapat menjalankan beberapa unit usaha 
yang dikelola oleh masing-masing anggota keluarga. Usaha yang dikelola 
memiliki porsi penghasilan yang berbeda-beda, mulai dari harian, mingguan, 
bulanan, maupun tahunan.  
Dalam proses pelaksanaan program, ada 4 fasilitator yang siap 
mendampingi penerima manfaat untuk melaksanakan usahanya. Dalam proses 
program, beberapa tahapan pelaksanaan program harus dilaksanakan mulai 
dari seleksi penerima manfaat, fasilitasi pembentukan usaha, pemberian 
modal awal, pendampingan usaha hingga pembentukan asosiasi bisnis. 
Selama 3 bulan pelaksanaan program, beberapa tahap yang sudah dilalui 
koordinasi dengan stakeholder sebagai bentuk sosialisasi program, launching 
program klaster berdaya, pertemuan/koordinasi dengan stakeholder setempat, 
assestment calon PM dengan metode Basic Line Survey, penetapan 72 PM, 





(focus group discussion), pertemuan kelompok bisnis hingga pendampingan 
pembuatan usaha MBK dan BHP. 
Program ini berlangsung selama 1(satu) tahun, dan akan dilaksanakan 
dengan strategi berikut: 
 1. Persiapan Project  
a. Social mapping wilayah dan assesment calon PM  
 1) Desk study & data sekunder  
 2) Survey lingkungan bisnis lokal & calon PM 1.2. Menyusun desain  
project  
 3) Business Mapping  
a) Penyiapan Staf dan Sumber daya  
b) Rekrutmen Fasilitator   
c) Penguatan kapasitas fasilitator  
2. Pelaksanaan Program  
  a. Pembentukan usaha  
b. Intervensi modal/fasilitas Usaha (1 jenis usaha/tahun)  
c. Pendampingan dan pelatihan  
 1) Pendampingan rutin penerima manfaat  
 2) Penguatan kapasitas bisnis  
 3) Penguatan Motivasi  
3. Control dan Evaluasi Program   





b. Evaluasi & Rekomendasi penambahan usaha baru 
4. Laporan  
a. Dokumentasi & pelaporan   
b. Dokumentasi foto/video  
c. Laporan akhir 
F. Nama Fasilitator dan Penerima Manfaat (PM)  
          1. Aditya Perdana Putra  
Tabel 2.1  
Nama-nama penerima manfaat  
No  Nama  Usaha  Ket  
1  Abdul Aziz  Ternak Kambing    
2  Asril Doni   Kedai Harian    
3  Dirzal  Terna Ikan    
4  Dody Eka Putra  Kedai Harian    
5  Ermawati  
Kedai Harian Dan Ternak 
Kambing  
  
6  Masril  Ternak Kambing    
7  Ernawati  Kedai Harian    
8  Fit Ernawati   Kedai Harian    
9  Hendra Chaniago  Ternak Ikan    
10  Damirus  Ternak Kambing    
11  Mailis  Ternak Ikan    
12  Mardian Toni   Ternak Kambing    
13  Muhammad Ginoh  Ternak Kambing    
14  Nurhasanah  Kedai Harian    
15  Ujang L  Kedai Harian    
16  Rohana  Kedai Harian    
17  Supardi  Buat Tempe     
18  Syafrida  Kedai Harian    
19  Tamril  Kedai Harian    
20  Yora  Bordir    






  2. Romi Fauzi Purna Irawan  
Tabel 2.2  
Nama-nama penerima manfaat  
No  Nama  Usaha  Ket  
1  Abdul Rahim  Jualan Sayur Keliling    
2  Abdul Rahmi  Jual Pakan Ternak    
3  Amizon  Jual Gorengan    
4  Amrizal  Sate Padang    
5  Ared Amandra  Kedai Harian    
6  Awaludin  Ternak Ikan     
7  Azisman  Kedai Harian    
8  Bendri Yedri  Bebek Telur    
9  Dani Arianto  Ternak Kambing    
10  Daurasmi  Jual Buah    
11  Dedi Hermawan  Bebek Telur    
12  Edison  Bebek Telur    
13  Hendri  Ternak Kambing    
14  Husni  Bebe Telur    
15  Hutma Hendra  
Jualan Sendal Dan 
Sepatu 
  
16  Jafriadi  Popcorn    
17  Jasrial Tanjung  Bebek Daging    
18  Novrizon  Ternak Kambing    
19  Weri Harsianto  Kedai Harian    
  Sumber: Pos Keadilan Peduli Umat Pekanbaru 
 3. Noni Andini  
Tabel 2.3  
Nama-nama penerima manfaat   
No  Nama  Usaha  Ket  
1  Dewi Lestari  Ternak Ikan Patin dan Ikan Nila    
2  Erni Saputri  Kedai Harian    
3  Fitri Handayani  Kedai Harian    
4  Gundrizal  Kedai Harian    
5  Gusnita  Gorengan    
6  Hendra  Ternak Ikan Lele    
7  Herlina Susanti  Ternak Ayam Kampung    
8  Jumiati  Ternak Ayam Kampung dan 
Lele 





9  M. Ali  Kedai Harian    
10  Maise  Kedai Harian    
11  Maria Astuti  Sarapan dan Gorengan    
12  Masdiana  Kedai Harian    
13  Nurhayati  Warung Makanan dan Pulsa    
14  Nurmaini  Kedai Harian    
15  Sri Kurniati  Bakso Bakar    
16  Yulia Novita  Ternak Ayam Kampung    
17  Zubirmansyah  Ternak Ikan Lele    
   Sumber: Pos Keadilan Peduli Umat Pekanbaru 
 
4. Puspita Harapan  
Tabel 2.4  
Nama-nama penerima manfaat   
No  Nama  Usaha  Ket  
1  Aprina  jualan es kelapa     
2  Dian Anggraini  kelontong    
3  Fenti Agus S  jahit souvenir    
4  Gitun Astuti  kelontong    
5  Ika ramadhani  jualan pulsa dan gas    
6  Imas   jualan bakso keliling    
7  Intan Nurhaini  Ternak ayam dan jualan kacang    
8  Hafrinel  Kedai makanan    
9  Putri Gustia Ningsih  kelontong    
10  Rismayana  jasa jahitan wanita    
11  Sabrina Willy  jualan oli    
12  stevi juniati  laundry    
13  Sugi  jualan es biskuit    
14  Yeni Larasati  kelontong    
15  Yusnita  warung sarapan    






TINJAUAN TEORITIS  
 
A. Teori Efektifitas 
1. Pengertian efektifitas 
Kata efektif berasal dari bahasa inggris effective artinya berhasil,  
sesuatu yang dilakukan berhasil dengan baik.
26
 Konsep efektivitas merupakan 
konsep yang luas, mencakup berbagai faktor di dalam maupun di luar 
organisasi .
27
 Efektivitas merupakan hubungan antara  output dengan tujuan. 
Semakin besar kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin 
efektif organisasi, program, atau kegiatan.
28
 Efektivitas adalah kemampuan 
untuk memilih tujuan-tujuan atau sasaran-sasaran yang tepat dan 
mencapainya. Karena itu efektivitas menunjuk pada kaitan antara output atau 
apa yang sudah dicapai atau hasil yang sesungguhnya dicapai dengan tujuan 
atau apa yang sudah ditetapkan dalam rencana atau hasil yang diharapkan. 
Suatu organisasi dikatakan efektif jika output yang dihasilkan bisa memenuhi 
tujuan yang diharapkan.. 
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Dalam konteks mencapai tujuan, maka efektivitas berarti doing the 
right things atau mengerjakan pekerjaan yang benar. Efektivitas menunjuk 
pada keberhasilan pencapaian sasaransasaran organisasional, sehingga 
efektivitas digambarkan sebagai satu ukuran apakah manajer mengerjakan 
pekerjaan yang benar. Efektivitas didefinisikan sebagai sejauh mana sebuah 
organisasi mewujudkan tujuan-tujuannya. Keefektifan organisasional adalah 
tentang doing everything you know to do and doing it well.
29
 
Berdasarkan definisi-definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 
efektivitas merupakan ketepatgunaan suatu program untuk mencapai tujuan 
yang diinginkan.   
2. Indikator dan Pendekatan yang Digunakan dalam Penilaian Efektivitas 
Barnard dalam Prawirosentono yang mengatakan bahwa efektivitas 
adalah kondisi dinamis serangkaian proses pelaksanaan tugas dan fungsi 
pekerjaan sesuai dengan tujuan dan saranan kebijakan program yang telah 
ditetapkan, dengan definisi konseptual tersebut didapat dimensi kajian, yaitu 
dimensi efektivitas program. Dimensi Efektivitas Program diuraikan menjadi 
indikator (1) Kejelasan tujuan program; (2) Kejelasan startegi pencapaian 
tujuan program; (3) perumusan kebijakan program yang mantap; (4) 
penyusunan program yang tepat; (5)Penyediaan sarana dan prasarana; (6) 
Efektivitas operasional program; (7) Efektivitas fungsional program; (8) 
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Efektivitas tujuan program; (9) Efektivitas sasaran program; (10) Efektivitas 
individu dalam pelaksanaan kebijakan program; dan (11) Efektivitas unit kerja 
dalam pelaksanaan kebijakan program. 
Dalam menilai efektivitas program, Tayibnafis menjelaskan berbagai 
pendekatan evaluasi. Pendekatan pendekatan tersebut yaitu:  
1. Pendekatan eksperimental.  Pendekatan ini berasal dari kontrol eksperimen 
yang biasanya dilakukan dalam penelitian akademik. Tujuannya untuk 
memperoleh kesimpulan yang bersifat umum tentang dampak suatu program 
tertentu dengan mengontrol sabanyak-banyaknya faktor dan mengisolasi 
pengaruh program.  
2. Pendekaatan yang berorientasi pada tujuan. Pendekatan ini memakai tujuan 
program sebagai kriteria untuk menentukan keberhasilan. Pendekatan ini amat 
wajar dan praktis untuk desain pengembangan program. Pendekatan ini 
memberi petunjuk kepada pengembang program, menjelaskan hubungan 
antara kegiatan khusus yang ditawarkan dengan hasil yang akan dicapai.  
3. Pendekatan yang berfokus pada keputusan. Pendekatan ini menekankan pada 
peranan informasi yang sistematik untuk pengelola program dalam 
menjalankan tugasnya. Sesuai dengan  pandangan ini informasi akan amat 
berguna apabila dapat membantu para pengelola program membuat 
keputusan. Oleh sebab itu, evaluasi harus direncanakan sesuai dengan 





4.  Pendekatan yang berorientasi pada pemakai. Pendekatan ini memfokuskan 
pada masalah utilisasi evaluasi dengan penekanan pada perluasan pemakaian 
informasi. Tujuan utamanya adalah pemakaian informasi yang potensial. 
Evaluator dalam hal ini menyadari sejumlah elemen yang cenderung akan 
mempengaruhi kegunaan evaluasi, seperti cara-cara pendekatan dengan klien, 
kepekaan, faktor kondisi, situasi seperti kondisi yang telah ada (pre-existing 
condition), keadaan organisasi dengan pengaruh masyarakat, serta situasi 
dimana evaluasi dilakukan dan dilaporkan. Dalam pendekatan ini, teknik 
analisis data, atau penjelasan tentang tujuan evaluasi memang penting, tetapi 
tidak sepenting usaha pemakai dan cara pemakaian informasi.  
5. Pendekatan yang responsif. Pendekatan responsif menekankan bahwa evaluasi 
yang berarti adalah evaluasi yang mencari pengertian suatu isu dari berbagai 
sudut pandang semua orang yang terlibat, berminat, dan berkepentingan 
dengan program (stakeholder program). Evaluator menghindari satu jawaban 
untuk suatu evaluasi program yang diperoleh dengan memakai tes, kuesioner, 
atau analisis statistik, sebab setiap orang yang dipengaruhi oleh program 
merasakannya secara unik. Evaluator mencoba menjembatani pertanyaan 
yang berhubungan dengan melukiskan atau menguraikan kenyataan melalui 
pandangan orang-orang tersebut. Tujuan evaluasi adalah untuk memahami 
ihwal program melalui berbagai sudut pandang yang berbeda.  





menggambarkan seluruh siklus input, proses dan output yang mengacu pada 
hasil guna daripada suatu organisasi, program atau kegiatan yang menyatakan 
sejauhmana tujuan (kualitas, kuantitas, dan waktu) telah dicapai, serta ukuran 
berhasil tidaknya suatu organisasi mencapai tujuannya dan mencapai target-
targetnya. Hal ini berarti, bahwa pengertian efektivitas yang dipentingkan 
adalah semata-matahasil atau tujuan yang dikehendaki. 
B. Pemberdayaan Ekonomi dalam Perspektif Ekonomi Syariah 
1. Pengertian Pemberdayaan Ekonomi 
Pemberdayaan diartikan sebagai upaya untuk memberikan daya 
(empowerment) atau penguatan (strengthening) kepada masyarakat.
30
 
Sumodiningrat mengartikan keberdayaan masyarakat adalah kemampuan 
individu yang bersenyawa dengan masyarakat dalam membangun 
keberdayaan masyarakat yang bersangkutan.
31
 
Rappaport mengartikan pemberdayaan adalah “empowerment is 
viewed as a process : the mechanism by which people, organization and 
communities gain mastery over their lives”.
32
 Artinya pemberdayaan 
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dipandang sebagai suatu proses : mekanisme bagaimana orang, organisasi, 
dan masyarakat memperoleh penguasaan atas kehidupan mereka.  
Istilah pemberdayaan juga dapat diartikan sebagai upaya memenuhi 
kebutuhan yang diinginkan oleh individu, kelompok, dan masyarakat luas 
agar mereka memiliki kemampuan untuk melakukan pilihan dan mengontrol 
lingkungannya agar dapat memenuhi keinginan-keinginannya, termasuk 
aksesibilitasnya terhadap sumberdaya yang terkait dengan pekerjaanya, 
aktivitas sosialnya, dan lain-lain. Pemberdayaan dapat diartikan juga sebagai 
upaya peningkatan kemampuan  masyarakat (miskin, marjinal, terpinggirkan) 
untuk menyampaikan pendapat dan atau kebutuhannya, pilihan-pilihannya, 
berpartisipasi, berorganisasi, mempengaruhi, dan mengelola kelembagaan 
masyarakatnya secara bertanggung-gugat (accountable) demi perbaikan 
kehidupannya.  
Pengertian tersebut,   pemberdayaan  mengandung arti  perbaikan 




a. Perbaikan ekonomi, terutama kecukupan pangan  
b. Perbaikan kesejahteraan sosial (pendidikan dan kesehatan) 
c. Kemerdekaan dari segala bentuk penindasan d. Terjaminnya keamanan 
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e. Terjaminnya hak asasi manusia yang bebas dari rasa takut dan 
kekhawatiran. 
Pengertian pemberdayaan (empowerment) atau disebut dengan tamkin 
dari berbagai sumber tersebut, maka penulis menyimpulkan pengertian 
pemberdayaan itu adalah memberikan kekuatan kepada orang-orang yang 
tidak mempunyai daya atau yang tidak berdaya mampu memiliki kemampuan 
untuk mengubah dirinya baik secara individu atau bersama untuk mempunyai 
kekokohan dan menjadi berdaya sehingga mempunyai pengaruh agar selalu 
meningkatkan kualitas hidupnya.  
Pemberdayaan yang kini gencar menjadi program pengentasan 
kemiskinan oleh Pemerintah adalah pembangunan pada masyarakat desa. 
Pembangunan masyarakat desa dapat didefinisikan sebagai suatu proses di 
mana orang-orang secara bersama-sama dengan penjabat-penjabat pemerintah 
berusaha untuk memperbaiki keadaan perekonomian, sosial, dan kebudayaan 
dalam masyarakat yang bersangkutan, mengintegrasikan masyarakat ini dalam 
kehidupan bangsa dan dapat membantu membangun bangsa dan negara.
34
   
Pembangunan masyarakat desa memiliki dua unsur yaitu ikut sertanya 
penduduk sendiri dalam usaha untuk memperbaiki tingkat hidupnya dengan 
inisiatif mereka sendiri dan dibarengi bantuan-bantuan teknik serta lain-lain 
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sedemikian rupa sehingga memajukan inisiatif mereka untuk berusaha sendiri 
dan saling membantu. Dalam Undang-undang Nomor 6 tahun 2014 tentang 
Desa disebutkan pengertian pemberdayaan masyarakat desa adalah upaya 
mengembangkan kemandirian dan kesejahteraan masyarakat dengan 
meningkatkan pengetahuan, sikap, keterampilan, perilaku, kemampuan, 
kesadaran, serta memanfaatkan sumber daya melalui penetapan kebijakan, 
program, kegiatan, dan pendampingan yang sesuai dengan esensi masalah dan 
prioritas kebutuhan masyarakat desa.  
2.  Dasar Hukum Pemberdayaan Ekonomi  Dalam Al-Qur’an   
Allah Swt berfirman dalm QS.  Al- A‟ráf ayat 10 bahwa telah 
menempatkan manusia di muka bumi dan telah menjadikan penghidupannya 
di dunia. Ayat ini kaitannya dengan tamkin (pemberdayaan) adalah manusia 
telah diciptkan oleh Allah di bumi agar berusaha. 
نَّاُكْم ِف ا ألْرِض َوَجَعْلَنا َلُكْم ِفيَها َمَعاِيَش قَِليال َما َتْشُكُروَن                        َوَلَقْد َمكَّ  
Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menempatkan kamu sekalian di muka 
bumi dan Kami adakan bagimu di muka bumi (sumber) 
penghidupan. Amat sedikitlah kamu bersyukur.”  (QS. Al-A‟ráf 
(7) : 10 
     Allah SWT berfirman guna mengingat hambanya akan anugrah yang 





kebaikan yang terdapat di dalamnya, usaha dan manfaat yang menjadi sarana 
penghidupan mereka. Walaupun anugrah Allah demikian banyak akan tetapi 
sedikit sekali yang bersyukur.
35
 Allah menciptakan manusia di muka bumi 
sekaligus juga menciptakan segala sarana untuk memenuhi kebutuhan bagi 
kehidupan manusia. Sumber bagi penghidupan manusia Allah ciptakan segala 
sumber daya alam, air dan lain sebagainya tetapi bukan untuk dipergunakan 
secara semena-mena oleh pihak yang tak bertanggung jawab.  
Menjaga alam ciptaan Allah Swt merupakan salah satu cara mensyukuri 
atas kebaikan yang telah Allah berikan kepada manusia. Karena Allah 
berfirman amat sedikit manusia yang bersyukur, manusia yang mempunyai 
rasa syukur itu lebih sedikit dari pada manusia yang lupa akan nikmat yang 
diberikan kepadanya. Dalam sebuah hadits Rasulullah Saw menjelaskan 
bahwa Allah sangatlah menyukai orang-orang yang bersyukur kepada-Nya 
atas nikmat yang telah diberikan : 
   Allah telah mencipatakan manusia di bumi dengan segala kebaikan-Nya, dan 
juga memberikan kepahaman akan pengetahuan kepada manusia sebagaimana 
hal ini Allah berfirman dalm QS. Al-Baqarah ayat 269:  
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يُۡؤحِي ٱۡلِحۡكَمتَ َمه يََشبُٓءُۚ َوَمه يُۡؤَث ٱۡلِحۡكَمتَ فَقَۡد أُوحَِي َخۡيٗزا َكثِيٗزۗا َوَمب  
ِب  ٓ أُْولُىْا ٱۡۡلَۡلبََٰ ُز إَِّلَّ كَّ  ٩٦٢يَذَّ
Artinya : Allah menganugerahkan Al Hikmah (kefahaman yang dalam tentang 
Al Quran dan As Sunnah) kepada siapa yang dikehendaki-Nya. 
dan Barangsiapa yang dianugerahi hikmah, ia benar-benar telah 
dianugerahi karunia yang banyak. dan hanya orang-orang yang 
berakallah yang dapat mengambil pelajaran (dari firman Allah).”  
(QS. Al-Baqarah (2) : 269) 
 
Allah memberi keluasan kerunia-Nya dan Allah mengetahui apa yang 
terbetik dalam hati dan yang bergetar dalam setiap nurani manusia. Allah 
tidak hanya memberi harta saja dan tidak memberi ampunan saja. Tetapi 
Allah memberi hikmah yaitu kelapangan dan kelurusan tujuan mengerti sebab 
dan tujuannya dan menempatkan segala sesuatu pada porsinya dengan penuh 
kesadaran.  
Makna ulul albab’ ialah menunjukkan kepada orang yang berakal 
sehat adalah orang yang selalu ingat dan tidak lupa, orang yang selalu sadar 
dan tidak lengah, dan orang yang dapat mengambil pelajaran sehingga tidak 





mengingat arahan-arahan, hidayah, dan petunjuk-petunjukNya dan mengambil 
manfaat darinya sehingga tidak hidup dengan lengah dan lalai.
36
 
Manusia oleh Allah Swt diberikan anugrah yang banyak dan 
kepahaman tapi itu akan selalu diberikan kepada orang-orang yang selalu 
bertawakal kepada Allah Swt yaitu orang-orang yang memperhatikan 
perbuatannya karena mempersiapkan diri untuk di akhirat kelak. Hal ini 
difirmankan oleh Allah Swt dalam QS. AlHasyr  ayat 18 :  
َمۡج لَِغد    ب قَدَّ َ َوۡلخَىظُۡز وَۡفٞس مَّ ٓأَيُّهَب ٱلَِّذيَه َءاَمىُىْا ٱحَّقُىْا ٱَّللَّ َُۚ     يََٰ َوٱحَّقُىْا ٱَّللَّ
َ َخبِيُزُۢ بَِمب حَۡعَملُىَن   ٨١ إِنَّ ٱَّللَّ
Artinya : “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah Setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.”  
(QS. Al-Hasyr (59) : 18 
Takwa merupakan kondisi dalam hati yang diisyaratkan oleh nuansa 
lafaznya, namun ungkapkan tidak selamanya dapat menggambarkan hakikat. 
Takwa merupakan kondisi yang menjadikan hati selalu waspada, 
menghadirkan dan merasakan Allah Swt dalam setiap keadaan. Ia takut 
merasa bersalah dan malu bila Allah Swt mendapatinya berada dalam keadaan 
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yang dibenci oleh-Nya. Pengawasan atas setiap hati selalu terjadi setiap waktu 
dan setiap saat. Jadi kapan seseorang merasa aman dari penglihatan Allah.
37
 
Firman Allah Swt dalam QS. At-Taubah ayat 105 menjelaskan bahwa 
manusia harus bekerja karena manusia bekerja juga tidak lepas dari 
pengawasan Allah SWT. 
 ًَٰ وَن إِلَ ُ َعَملَُكۡم َوَرُسىلُهُۥ َوٱۡلُمۡؤِمىُىَن  َوَسخَُزدُّ  َوقُِل ٱۡعَملُىْا فََسيََزي ٱَّللَّ
َدِة فَيُىَبِّئُُكم بَِمب ُكىخُۡم حَۡعَملُىَن  هََٰ لِِم ٱۡلَغۡيِب َوٱلشَّ   ٨٠١َعَٰ
Artinya : “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 
yang telah kamu kerjakan.”  (QS. At-Taubah (9) : 105) 
Tafsir ayat ini Mujahid berkata bahwa ayat ini merupakan ancaman 
dari Allah Swt terhadap orang-orang yang menyalahi perintah-perintahNya 
yaitu bahwa aneka amal mereka akan ditampilkan kepada Allah Yang Maha 
Suci Lagi Maha Tinggi, kepada Rasulullah dan kaum mu‟minin.
38
 
Dasar hukum ini, jika dikaitkan dengan pemberdayaan ekonomi 
adalah Allah Swt memberikan manusia anugrah berupa sumber penghidupan 
dan alhikmah yaitu kepahaman dan kecerdasan sehingga manusia tetap 
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bertawakal dan besyukur kepada Allah Swt. Hal itu dilakukan dengan dengan 
memperhatikan apa yang dilakukannya (manajemen dalam hidup), dan 
bekerja dengan tidak melanggar ketetapan Allah Swt sehingga akan selamat 
dunia dan akhirat.  
C. Pendapatan  
1. Pengertian Pendapatan 
Pendapatan adalah jumlah penghasilan yang diperoleh dari jasa-jasa 
produksi yang diserahkan pada suatu waktu atau yang diperoleh dari harta 
kekayaan. Adapun indikator pendapatan ialah penghasilan yang diterima 




Menurut A. Abdurrahman pendapatan atau penghasilan adalah uang, 
barang-barang industri, atau jasa yang diterima atau bertambah besar selama 
suatu jangka waktu tertentu biasanya dari pemakaian capital, pemberian jasa-
jasa perseorangan atau keduanya.Yang termasuk dalam income itu adalah gaji, 
upah, sewa tanah, deviden
40
. 
Pendapatan atau penghasilan adalah salah satu indikator yang dapat 
menggambarkan kesejahteraan masyarakat. Pendapatan yang diperoleh setiap 
individu biasanya terdapat perbedaan. Keadaan ini wajar terjadi karena setiap 
individu memiliki perbedaan keahlian dibidang masing-masing. Adapun yang 
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dimaksud dari pendapatan tersebut adalah penerimaan total kas yang 
diperoleh seseorang  atau rumah tangga selama periode waktu tertentu. 
Pendapatan terdiri dari penghasilan tenaga kerja, penghasilan atas milik 
(seperti sewa, bunga, dan deviden), serta tunjangan dari pemerintah. 
Pendapatan juga dapat diartikan sebagai suatu penjumlahan konsumsi 
dan tabungan
41
.Pendapatan ini mempunyai peranan yang sangat penting 
dalam kebutuhan hidup seseorang.Pendapatan merupakan salah satu indikator 
kemampuan dan kualitas sumber daya alam dan manusia di suatu 
Negara.Semakin baik dan berkualitas sumber daya disuatu Negara maka akan 
semakin besar pula pendapatan di suatu Negara tersebut
42
. Negara-negara 
yang mempunyai sumber daya manusia yang baik dan sumber daya alam yang 
cukup sudah pasti akan menjadi Negara yang memiliki pendapatan yang 
paling tinggi.  
Pendapatan adalah peningkatan jumlah aktiva atau penurunan 
kewajiban suatu badan usaha, yang timbul dari penyerahan barang dagang 
atau jasa atau aktiva usaha lainnya didalam suatu waktu
43
.Sementara itu 
pendapatan merupakan penghasilan dari seluruh anggota rumah tangga yang 
disumbangkan untuk memenuhi kebutuhan keluarga atau pun perorangan 
anggota rumah tangga.Pendapatan seseorang dapat berubah-ubah dari waktu 
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ke waktu sesuai dengan kemampuan mereka. Oleh karena itu dengan 
berubahnya pendapatan seseorang maka akan berubah pula besarnya 
pengeluaran mereka dalam mengkonsumsi suatu barang. Jadi pendapatan 
merupakan faktor penting yang sangat mempengaruhi konsumsi seseorang 
atau masyarakat terhadap suatu barang
44
. 
2. Sumber Pendapatan  
Pendapatan adalah total penerimaan (uang atau bukan uang) seseorang 
atau suatu rumah tangga selama periode tertentu. Ada tiga sumber 
pendapatan, yaitu: 
1. Pendapatan dari gaji dan upah 
Gaji dan upah adalah balas jasa terhadap kesedian menjadi tenaga 
kerja. Besar gaji atau upah seseorang secara teoritis sangat tergantung dari 
produktivitasnya. Ada beberapa faktor yang mempengaruhi produktivitas, 
yaitu sebagai berikut: 
a. Keahlian (Skill) 
Keahlian adalah kemampuan teknis yang dimiliki seseorang 
untuk mampu menangani pekerjaan yang dipercayakan.Makin tinggi 
jabatan seseorang, keahlian yang dibutuhkan makin tinggi, karena itu 
gaji atau upahnya juga tinggi. 
b. Mutu modal manusia (Human capital)  
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Mutu modal manusia adalah kapasitas pengetahuan, keahlian 
dan kemampuan yang dimiliki seseorang, baik karena bakat bawaan 
maupun hasil pendidikan dan pelatihan. 
c. Kondisi kerja (Working Conditions) 
Kondisi kerja adalah lingkungan dimana seseorang bekerja, 
penuh resiko atau tidak.Kondisi kerja dianggap makin berat, bila 
resiko kegagalan atau kecelakaan kerja makin tinggi.Pekerjaan yang 
memiliki resiko tinggi, maka upah atau gaji makin besar, walaupun 
tingkat keahlian yang dibutuhkan tidak jauh berbeda
45
. 
2. Pendapatan dari aset produktif 
Aset produktif adalah aset yang memberikan pemasukan atas balas 
jasa penggunaannya. Ada dua kelompok aset produktif. Pertama, aset 
finansial (financial assets), seperti deposito yang menghasilkan 
pendapatan bunga, saham yang menghasilkan deviden dan keuntungan 
atas modal (capital gain) bila diperjual belikan.Kedua, aset bukan 
finansial (real assets), seperti rumah yang memberikan penghasilan sewa. 
3. Pendapatan dari pemerintah  
Pendapatan dari pemerintah atau penerimaan transfer adalah 
pendapatan yang diterima bukan sebagai balas jasa atas input yang 
diberikan, misalnya, dalam bentuk tunjangan,penghasilan bagi para 
penganggur, jaminan sosial bagi orang-orang miskin dan berpendapatan 
rendah. 
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Adapun harta-harta yang termasuk dalam pendapatan adalah: 
1. Imbalan atau pergantian yang berkenaan dengan pekerjaan atau jasa, 
pendapatan yang tergolong pendapatan yaitu gaji, upah, komisi, bonus, 
uang pensiun dan lain-lain 
2. Hadiah, hadiah dapat berupa uang ataupun barang yang berasal dari 
pekerjaan, undian, penghargaan dan lain-lain 
3. Laba usaha, pendapatan yang berasal dari laba usaha adalah pendapatan 
yang didapat dari selisih penjualan barang dengan biaya-biaya yang 
dikeluarkan untuk membuat barang tersebut 
4. Keuntungan karena penjualan. Pendapatan yang berasal dari keuntungan 
karena penjualan adalah pendapatan yang didapat dari selisih penjualan 
barang dan biaya-biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan barang 
tersebut.    
5. Penerimaan kembali pembayaran pajak yang telah dibebankan sebagai 
biaya. Hal tersebut terjadi karena kesalahan perhitungan pajak yang telah 
dilakukan  
6. Bunga dari pengembalian utang kredit.  
7. Deviden dan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU). Pembagian laba 
perusahan ataupun koperasi yang sebanding dengan modal yang 
ditanamkan juga termasuk pendapatan.  
8. Royalti. Royalti adalah pendapatan yang diterima dari balas jasa terhadap 





9. Sewa. Sewa adalah pemindahan hak guna dari hak milik kepada orang lain 
dalam kurun waktu yang telah ditentukan.  




1. Pendapatan dari gaji dan upah, maksudnya imabalan dari jabatannya 
sebagai buruh 
2. Pendapatan dari usaha, maksudnya yaitu imbalan dari jabatannya sebagai 
pemilik usaha 
3. Pendapatan dari transfer rumah tangga lain yang terdiri dari uang kiriman, 
warisan, sumbangan, hadiah, hibah dan bantuan 
4. Pendapatan dari lainnya yang meliputi pendapatan dari sewa, bunga, 
deviden, pensiun, beasiswa dan sebagainya 
Setiap masyarakat atau individu memiliki jumlah pendapatan yang 
berbeda-beda, hal ini disebabkan karena: 
a. Kemampuan dan keahlian masyarakat yang berbeda sehingga 
menyebabkan perbedaan dalam hal mata pencaharian 
b. Perbedaan jabatan masyarakat sehingga menghasilkan pendapatan yang 
berbeda pula 
c. Perbedaan dalam pendidikan, karena pendidikan merupakan investasi 
dimasa yang akan datang 
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Perbedaan dalam kehidupan rumah tangga serta masyarakat
47
.  
Faktor lain yang mempengaruhi keragaman pendapatan keluarga 
adalah penguasaan faktor produksi. Pendapatan itu sendiri diperoleh sebagai 
hasil kerja atau jasa asset dan sumbangan dari pihak lain. Kumpulan 
pendapatan tersebut merupakan modal total rumah tangga 
3. Faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
Pada usaha perdagangan ada beberapa faktor yang mempengaruhi 
peningkatan produksi yang pada akhirnya akan mempengaruhi tingkatn 
pendapatan yang akan diterima oleh pedagang. Adapun variabel-variabel yang 
mempenga`ruhi tingkat pendapatan adalah modal usaha, lama usaha, jam 
kerja pedagang, fasilitas parkir dan lokasi usaha
48
 
a. Modal  
Modal kerja adalah keseluruhan aktivitas lancar yang dimiliki oleh 
perusahaan atau dapat pula dimaksudkan ilmu yang harus tersedia untuk 
membiayai operasi perusahaan. Karena modal yang menunjang sekali 
dalam kelancaran kegiatan perusahaan, sebagai contoh bagian produksi 
membutuhkan bahan baku, maka mereka harus membeli dulu bahan baku 
tersebut atau bagian pemasaran melakukan kegiatan promosi guna 
mengenalkan barang dan jasa yang mereka tawarkan pada konsumen. 
                                                          
47
Paul A Samuelson dan William D Nordhaus, Ilmu Makroekonomi, (Jakarta:Media Global 
Edukasi, 2004), h. 417 
48
Dewa Made Aris Artaman, dkk, Analisis Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
PedagangPasar Seni Sukawati di Kabupaten Gianyar”,Jurnal Ekonomi dan bisnis  Universitas 





Modal kerja adalah dana yang diperlukan oleh perusahaan untuk 
memenuhi kebutuhan operasional perusahaan sehari-hari, seperti pemblian 




b. Lama usaha 
Lama usaha memiliki peranan penting dalam menjalankan suatu 
usaha. Lamanya suatu usaha dapat menimbulkan suatu pengalaman 
berusaha, dimana pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan 
seseorang dalam bertingkah laku. Lama pembukaan usaha dapat 
mempengaruhi tingkat pendapatan, lama seorang pelaku bisnis menekuni 
bidang usahanya akan mempengaruhi produktivitasnya sehingga dapat 
menambah efisiensi dan menekan biaya produksi lebih kecil daripada 
penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha akan semakin 
meningkatkan pengetahuan tentang selera dan prilaku konsumen serta 
semakin banyak relasi bisnis dan pelanggan.
50
 
c. Jam kerja pedagang 
Analisis jam kerja merupakan bagian dari teori ekonomi mikro, 
khususnya pada teori penawaran tenaga kerja yaitu tentang kesedihan 
individu untu bekerja dengan harapan memperoleh penghasilan atau tidak 
bekerja dengan konsekuensi mengkorbankan penghasilan yang seharusnya 
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didapatkan kesediaan tenaga kerja untuk bekerja dengan jam kerja panjang 
atau pendek adalah merupakan keputusan individu. 
d. Lokasi usaha 
Merencanakan suatu usaha perlu memiliki letak lokasi usaha yang 
strategis untuk mudah dijangkau konsumen. Dengan lokasi yang 
berdekatan dengan pesaing usaha, perusahaan dapat melakukan strategi 
kompetisi total baik dalam kepemimpinan harga atau jasa lain yang 
diberikan. Seseorang pengusaha harus mengenali jumlah dan ukuran usaha 
lain serta lokasi persaingan yang ada didaerah tersebut, lokasi dapat 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian dan pembahasannya, maka penulis dapat menarik 
suatu kesimpulan beberapa hal sebagai berikut; 
1. Bahwa efektifitas program keluarga multi penghasilan  PKPU (Pos Keadilan 
Peduli Umat) di Kecamatan Tenayan Raya belum optimal karena indikator 
hasil program bernilai rendah atau tidak efektif dengan persentase nilai 59,33 
%. Hal ini dapat dilihat melalui hipotesis yang diajukan dalam penelitian. 
Dengan pengujian data menggunakan uji statistic Mc. Nemar menunjukan 
nilai p = 0,063, berarti nilai p > 0,05 (0,063 > 0,05). Artinya Ha ditolak dan 
Ho diterima. Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa tidak terdapat 
perubahan yang signifikan pendapatan masyarakat  sebelum dan sesudah 
program keluarga multi penghasilan. Jadi program multi penghasilan 
efektifitasnya bernilai rendah atau tidak efektif terhadap peningkatan 
pendapatan masyarakat di Kecamatan Tenayan Raya. 
2. Faktor pendukung yang memperkuat efektifitas program keluarga multi 
penghasilan adalah keterlibatan Masyarakat dalam identifikasi masalah dan 
proses perencanaan, adanya dukungan dari masyarakat dan tokoh masyarakat 
dan Masyarakat terlibat dalam mengevaluasi serta memonitoring program.  
Dan faktor penghambat yang memperlemah efektifitas program Keluarga 





konsumtif, artinya dana pinjaman yang seharusnya digunakan untuk usaha 
tetapi mereka alihkan untuk dipergunakan memenuhi kebutuhaan pribadinya. 
Lalu tingkat kesadaran masyarakat yang masih kurang dan rendah dalam 
partisipasi mereka untuk turut andil dalam kegiatan program. Kemudian 
kurangnya koordinasi antara anggota yang bersangkutan dengan fasilitator 
akan memberikan komunikasi yang buruk antar anggota dan fasilitator dan 
kurangnya koordinasi antara anggota yang bersangkutan dengan fasilitator 
akan memberikan komunikasi yang buruk antar anggota dan fasilitator 
3. Tinjauan ekonomi syariah  terhadap pelaksanaan program secara umum sudah 
sesuai dengan prinsip Syariah. Hal ini dibuktikan dengan segala bentuk 
kegiatan atau program dilaksanakan dengan sistem pengelolaan yang baik, 
secara rapi, benar, tertib dan teratur. Namun dalam aspek efektifitas 
pelaksanaan yang mendukung berhasilnya program masih banyak 
kekurangan. Karena islam mengajarkan bahwa dalam mengerjakan sesuatu 
tidak boleh dilakukan secara asal-asalan. Arah pekerjaan yang jelas, landasan 
yang mantap dan cara-cara mendapatkannya yang transparan merupakan amal 
perbuatan yang dicintai Allah Swt. Sehingga hasilnya program yang 
dilaksanakan dapat membentuk karakteristik masyarakat yang terampil, 
bertawakkal, berpengetahuan luas (berilmu), dan adil, jujur dan konsisten.  
B. Saran 
Setelah dilakukan penelitian penulis memberikan beberapa saran yang 





PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat)  terhadap pendapatan masyarakat di 
Kecamatan Tenayan Raya sebagai berikut: 
1. Bagi efektifitas pelaksana program keluarga multi penghasilan  PKPU (Pos 
Keadilan Peduli Umat)  agar proses pembinaan lanjutan dan program-program 
pendampingan perlu ditingkatkan secara berkelanjutan dan menerapkan 
dengan standar operasional prosedur(SOP) yang sudah dirancang. Sehingga 
fasilitator dan masyarakat penerima program keluarga multi penghasilan dapat 
menjalankan tugasnya dengan bersungguh-sungguh  
2. Diharapkan masyarakat Kecamatan Tenayan Raya yang mengikuti program 
keluarga multi penghasilan agar lebih serius dan bertanggungjawab untuk 
melaksanakan program serta kontrak-kontrak yang telah dibuat. Berhasilnya 
atau tidaknya program pada akhirnya karena keseriusan masyarakat mengikuti 
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Responden yang terhormat. 
 Melalui angket ini peneliti mohon bantuan bapak/ibu/saudara/I untuk mengisi angket 
penelitian ini sesuai dengan pengetahuan dan pengalaman. Jawaban yang 
bapak/ibu/saudara/I berikan dijamin kerahasiaan dan tidak akan mempengaruhi 
aktivitas bapak/Ibu/saudara/I karena angket ini semata-mata untuk kepentingan 
penelitian di Fakultas Syariah dan Hukum Jurusan Ekonomi Syariah UIN Suska Riau 
dalam rangka penyusunan Skripsi dengan Judul “Efektifitas program keluarga 
multi penghasilan  PKPU (Pos Keadilan Peduli Umat) terhadap pendapatan 
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Angket ini ditujukan kepada masyarakat Kecamatan Tenayan Raya yang 
bertindak sebagai penerima bantuan program keluarga multi penghasilan PKPU 
Pekanbaru. Identitas Peneliti 
Nama   : Muhammad Iqbal 
NIM  : 11425103648 
Jurusan   : Ekonomi Syariah 
Fakultas/Universitas  : Syariah dan Hukum UIN SUSKA RIAU 
A. Identitas Responden  
Nama   :  
Jenis Kelamin   :  
Umur   :  
Pekerjaan   :  
 
Petunjuk Pengisian 
Pilihlah salah satu jawaban yang menurut bapak/ibu/sdr/I anggap benar 
dengan menceklis (√) sesuai dengan ketentuan dibawah ini:  
SS   : Sangat Setuju 
S    : Setuju 
 
 
RG  : Ragu-ragu 
TS   : Tidak Setuju 




A. Pernyataan untuk Efektifitas Program (X) 
No  Pernyataan SS S RG TS STS 
Ketepatan sasaran 
1 Saya membuat perencanaan bisnis yang akan dijalankan 
sebelum menerima bantuan usaha 
     
2 
Saya merupakan keluarga yang tidak mampu  
     
Sosialisasi program 
1 Saya mengikuti kegiatan sosialisasi program      
2 Saya memahami apa yang disampaikan saat sosialisasi 
program 
     
Pelaksanaan  program 
1 Selama mengikuti program dilakukan evaluasi rutin dan 
monitoring oleh petugas 
     
2 Petugas memberikan respon yang cepat terhadap masalah 
yang saya hadapi 
     
Hasil Program program 
1 Kegiatan usaha bisa dijalankan dengan jumlah dana yang 
tersedia. 
     















No  Pernyataan SS S TS TS STS 
Kesejahteraan Keluarga 
1. Saya dapat memenuhi kebutuhan makanan sehari-hari.      
2. Keluarga saya memakai pakaian yang layak pakai dan 
memiliki pakaian untuk kegiatan yang berbeda-beda  
     
Biaya Pendidikan 
1. Biaya pendidikan untuk mendukung keberhasilan belajar 
anak dapat terpenuhi 
     
2. Biaya pendidikan langsung anak-anak saya  dapat terpenuhi      
3. Lokasi  membantu mengembangkan usaha      
Penghasilan 
1. Pendapatan keluarga saya meningkat sebelum mengikuti 
program 
     
2. Pendapatan keluarga saya meningkat setelah mengikuti 
program 
     
Pekerjaan 
1. Saya memiliki pengetahuan yang baik atas pekerjaan      




Correlations Efektifitas Program (X) 
 X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 X8 TOTAL 








 .316 .316 .499
**
 
Sig. (2-tailed)  .214 .037 .042 .004 .004 .089 .089 .005 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 













Sig. (2-tailed) .214  .000 .204 .009 .009 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) .037 .000  .014 .000 .000 .000 .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 















Sig. (2-tailed) .042 .204 .014  .001 .001 .002 .006 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) .004 .009 .000 .001  .000 .001 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) .004 .009 .000 .001 .000  .001 .001 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 















Sig. (2-tailed) .089 .000 .000 .002 .001 .001  .000 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 















Sig. (2-tailed) .089 .000 .000 .006 .001 .001 .000  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) .005 .000 .000 .000 .000 .000 .000 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 





Correlations Pendapatan (Y) 
 Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 TOTAL 




 .122 .240 .175 .253 .218 .525
**
 
Sig. (2-tailed)  .000 .037 .521 .202 .355 .178 .247 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




 .122 .240 .175 .253 .218 .525
**
 
Sig. (2-tailed) .000  .037 .521 .202 .355 .178 .247 .003 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 











Sig. (2-tailed) .037 .037  .048 .130 .213 .110 .019 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y4 Pearson Correlation .122 .122 .364
*





Sig. (2-tailed) .521 .521 .048  .130 .213 .287 .019 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y5 Pearson Correlation .240 .240 .283 .283 1 .649
**
 .103 .231 .679
**
 
Sig. (2-tailed) .202 .202 .130 .130  .000 .587 .219 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y6 Pearson Correlation .175 .175 .234 .234 .649
**
 1 .195 .356 .682
**
 
Sig. (2-tailed) .355 .355 .213 .213 .000  .301 .053 .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
Y7 Pearson Correlation .253 .253 .298 .201 .103 .195 1 .345 .566
**
 
Sig. (2-tailed) .178 .178 .110 .287 .587 .301  .062 .001 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 




 .231 .356 .345 1 .660
**
 
Sig. (2-tailed) .247 .247 .019 .019 .219 .053 .062  .000 
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 

















Sig. (2-tailed) .003 .003 .000 .001 .000 .000 .001 .000  
N 30 30 30 30 30 30 30 30 30 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 








Variabel Efektifitas Program (X) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 
a. Listwise deletion based on all variables in the 
procedure. 
 
Scale: ALL VARIABLES 
Reliability Statistics 
Cronbach's 















Alpha if Item 
Deleted 
X1 26.5667 13.633 .447 .900 
X2 26.0667 11.926 .676 .881 
X3 26.6667 11.126 .774 .870 
X4 26.0667 11.444 .573 .890 
X5 26.6000 11.834 .747 .876 
X6 26.6000 11.834 .747 .876 
X7 27.4667 9.292 .820 .867 








Variabel Pendapatan (Y) 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases Valid 30 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 30 100.0 




















Alpha if Item 
Deleted 
Y1 19.9667 5.826 .447 .722 
Y2 19.9667 5.826 .447 .722 
Y3 21.1667 4.971 .515 .694 
Y4 21.1667 5.178 .417 .713 
Y5 21.2667 4.478 .475 .706 
Y6 21.5000 4.672 .513 .692 
Y7 20.7667 4.944 .340 .737 























 . Enter 
a. Dependent Variable: Y 





Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .623 .610 1.58453 
a. Predictors: (Constant), X 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 116.399 1 116.399 46.360 .000
b
 
Residual 70.301 28 2.511   
Total 186.700 29    
a. Dependent Variable: Y 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.872 2.372  3.319 .003 
X .526 .077 .790 6.809 .000 







 Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation N 
Predicted Value 19.9587 27.3158 23.9000 2.00344 30 
Residual -3.68826 3.68422 .00000 1.55697 30 
Std. Predicted Value -1.967 1.705 .000 1.000 30 
Std. Residual -2.328 2.325 .000 .983 30 


























a. Dependent Variable: PENDAPATAN 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .623 .610 1.585 







Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 116.399 1 116.399 46.360 .000
b
 
Residual 70.301 28 2.511   
Total 186.700 29    
a. Dependent Variable: PENDAPATAN 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.872 2.372  3.319 .003 
EFEKTIFITAS 
PROGRAM 
.526 .077 .790 6.809 .000 











TIDAK MENINGKAT 19 5 









Exact Sig. (2-tailed) .063
b
 
a. McNemar Test 
b. Binomial distribution used. 
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